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REGIONAL & GLOBAL INDICES - as of 27-09-2024

Asian Last %Daily %Weekly %YTD
IHSG 7,696.92 -0.61% -0.60% 5.83%
HSI 20,632.30 3.55% 13.00% 21.03%
KLCI 1,660.09 -0.67% -0.52% 14.12%
Nikkei 39,829.56 2.32% 5.54% 19.02%
SSEC 3,087.53 2.89% 12.81% 3.78%
STI 3,573.36 -0.25% -1.42% 10.28%
European Last %Daily %Weekly %YTD
CAC40 7,791.79 0.64% 3.89% 3.30%
DAX 19,473.63 1.22% 4.03% 16.25%
BISE 8,320.76 0.43% 1.10% 7.60%
us Last %Daily %Weekly %YTD
DJIA 42,313.00 0.33% 0.59% 12.27%
Nasdaq 20,008.62 -0.53% 11.48% 33.29%
S&P500 5,738.17 -0.13% 0.62% 20.93%
Source : Bloomberg, CNBC
Global Macroeconomic Updates - as of 27-09-2024

GDP YoY  GDP QoQ Interest Inflation
China 4.70% 0.70% 3.35% 0.60%
Japan -1.00% 0.70% 0.25% 3.00%
Hong Kong 3.30% 0.40% 5.25% 2.50%
Malaysia 5.90% 2.90% 3.00% 1.90%
Singapore 2.90% 0.40% 3.57% 2.20%
Thailand 2.30% 0.80% 2.50% 0.35%
Indonesia 5.05% 3.79% 6.00% 2.12%
United Kingdom 0.90% 0.60% 5.00% 2.20%
Germany 0.00% -0.10% 3.65% 1.90%
France 1.00% 0.20% 3.65% 1.20%
Euro Area 0.60% 0.20% 3.65% 2.20%
United States 3.00% 3.00% 5.00% 2.50%
Source : tradingeconomics.com
Global Macroeconomic Released

Date

China NBS Manufacturing PMI (Sep) 30-Sep-24
United Kingdom GDP Growth Rate YoY Final (Q2) 30-Sep-24
Indonesia Inflation Rate YoY (Sep) 01-Okt-24
U.S JOLTs Job Openings (Aug) 01-Okt-24
South Korea S&P Global Manufacturing (Sep) 02-Okt-24
Euro Area Unemployment Rate (Aug) 02-Okt-24
U.S ISM Services PMI (Sep) 03-Okt-24
Euro Area PPl MoM (Aug) 03-Okt-24
U.S Non Farm Payrolls (Sep) 04-Okt-24
U.S Unemploymennt Rate (Sep) 04-Okt-24

Source : tradingeconomics.com
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3,107.10 Commodities- as 27-09-2024
2410 Last % Weekly
5931.06 Qil Crude 68.18 -3.97%
16,431.69 Qil Brent 71.98 -3.37%
2.9 19.34%
7.446.29 Nat, Gas 0 34%
Gold 2,658.40 1.40%
24l0
Silver 31.62 1.44%
37,266.67
Coal 139.60 0.07%
14,500.11
Tins 32,913.00 3.43%
4,688.70
Nickel 16,996.00 3.12%
CPO KLCE 4,052.00 2.63%
Source : Bloomberg, CNBC
Debt/GDP
83.60% Currencies - as of 27-09-2024
255.20% Last % Weekly
38.40% USD/IDR 15,124.90 -0.24%
61.10% EUR/USD 1.12 0.00%
_ 0,
167.80% USD/JPY 142.2 1.13%
: Bl NB!
61.90% Source : Bloomberg, CNBC
39.30%
97.60% Global Upcoming Released
63.60% Date
110.60% European Council 17-18 Oct 24
88.60% OPEC 2024
122.30% G-20 18-19 Nov 24
G-7 2024
IMF 10 Oct 24
. Source : investing.com | profitf.com
Previous
s Central Bank Upcoming
0.30% Date
[
k) BOC Canada 23-Oct-24
7:67 Mn BOE England 7-Nov-24
) BOJ Japan 31-Oct-24
6-40% ECB Europe 17-Oct-24
5150 FED U.S. 7-Nov-24
0.80% RBA Australia 24-Sep-24
142K RBNZ New Zealand 9-Oct-24
4.20%
0% SNB Swiss 26-Sep-24

Source : dailyfx.com | investing.com | profit.com
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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart
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WEEKLY MARKET REVIEW

IHSG [Resistance : 7750] [Pivot : 7650] [Support : 7600]

Indeks-indeks Wall Street berakhir beragam di Jumat (27/9). Meski demikian, DJIA
(+0.33%) berhasil membukukan level tertinggi baru (27/9). Sentimen berasal
dari indikasi perlambatan inflasi dari penurunan Personal Consumption
Expenditure (PCE) ke 2.2% yoy di Agustus 2024 dari 2.5% yoy di Juli 2024. Data
ini memvalidasi agresivitas pemangkasan sukubunga the Fed dalam FOMC
terakhir. Sementara indeks-indeks di Eropa lanjutkan penguatan di Jumat (27/9).
Penguatan ditopang oleh rally harga saham-saham /luxury goods menyusul
ekspektasi peningkatan demand dari Tiongkok pasca stimulus moneter oleh
PBOC pada pekan lalu.

IHSG bergerak berkebalikan dengan indeks-indeks global dan regional di Jumat
(27/9). Disamping indikasi profit taking, peningkatan appetite pasar terhadap
pasar modal Asia Timur turut menekan IHSG sejalan dengan net sell investor
asing signifikan dalam beberapa hari perdagangan terakhir.

Stimulus-stimulus moneter di AS, Eropa dan Tiongkok nampaknya belum
sempat berdampak pada manufaktur Indonesia di September 2024. Indeks
manufaktur Indonesia diperkirakan berada di 49.5 di September 2024, naik
terbatas dari 48.9 di Agustus 2024. Selanjutnya, harga-harga terindikasi
mengalami kenaikan di September 2024 dari kenaikan inflasi inti ke 2.6% yoy di
September 2024 dari 2.02% yoy di Agustus 2024,

Rentang pergerakan IHSG diperkirakan melebar di kisaran 7600-7800, dengan
pivot di 7700 pada pekan ini.

POINTS OF INTEREST

e DJIA (+0.33%) berhasil membukukan level tertinggi baru (27/9).

e U.S. PCE turun ke 2.2% yoy di Agustus 2024 dari 2.5% yoy di Juli 2024. Data
ini memvalidasi agresivitas pemangkasan sukubunga the Fed dalam FOMC
terakhir.

e Indeks-indeks di Eropa ditopang rally harga saham-saham luxury goods
menyusul ekspektasi peningkatan demand dari Tiongkok pasca stimulus
moneter oleh PBOC pada pekan lalu.

e Stimulus PBOC tersebut memicu peningkatan appetite pasar terhadap
pasar modal Asia Timur, sehingga turut menekan IHSG sejalan dengan net
sell investor asing signifikan dalam beberapa hari perdagangan terakhir.

e Rentang pergerakan IHSG diperkirakan melebar di kisaran 7600-7800,
dengan pivot di 7700 pada pekan ini.

e Top picks : ]SMR, ABMM, ERAA, TKIM, MAPA, dan MIDI.
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JCI Statistics as of 27-09-2024

7696.916 "

%Weekly
%Monthly
%YTD

T. Vol (Shares)
T. Val (Rp)

F. Net (Rp)
2024 F. Net (Rp)
Market Cap (Rp)

2024 Lo/Hi
Resistance
Pivot Point

Support

-47.600
-0.60%
0.50%
5.83%

19.78 B
15.00T
-493.27 B
52.75T
12,875T

6,726.919 /7,905.390
7750
7650
7600

Source : IDX | Research Team

Sectoral Indices as of 27-09-2024

Energy

B, Materials
Industrials

Cons, Non-Cyclicals
Cons, Cyclicals
Healthcare
Financials

Prop, & Real Estate
Technology
Infrastructures
Trans, & Logjistic

Source : BEI

Value % Weekly
2,763.29 3.66%
1,377.24 5.35%

1,077.77 -0.94%
750.66 1.71%
890.74 -1.76%

1,588.47 2.36%

1,541.19 -1.08%
804.46 3.29%

3,905.00 3.15%
1,571.36 -1.26%

1,496.42 -1.70%

Domestic Macroeconomics

Value
GDP (Q2-2024) (YoY) 5.05%
Export Growth (YoY) - Aug'24 7.13%
Import Growth (YoY) - Aug'24 9.46%
Bl Rate - Sep'24 6.00%
Inflation Rate - Aug’'24 (MoM) -0.03%
Inflation Rate - Aug'24 (YoY) 2.12%
LPS - Bank Umum (Rp) 4.25%
LPS - BPR 6.75%
Source : BI | BPS | IDX
Domestic Upcoming Released

Date
GDP 5-Nov-24
Export Import 15-Okt-24
Inflation 1-Okt-24
Interest Rate 16-Okt-24
Foreign Reserved 7-Okt-24
Trade Balance 15-Okt-24

Source : Bl | BPS
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MARKET NEWS

BJTM PT Bank Jatim Tbk

PT Bank Jatim Tbk (BJTM) mencatat kenaikan pendapatan bunga dan syariah neto
sebesar 9.96% YoY pada 6M24 mencapai Rp2.65 triliun. Meski pendapatan bunga
naik, laba bersih perusahaan mengalami penurunan. Pendapatan operasional
lainnya naik 20.72% YoY menjadi Rp372.96 miliar dari Rp308.97 miliar di 6M23, na-
mun beban operasional meningkat 23.73% YoY menjadi Rp2.19 triliun dari Rp1.77
triliun di 6M23. Akibatnya, laba operasional turun 12.68% YoY menjadi Rp831.24 mil-
iar dari Rp951.96 miliar di 6M23, sementara laba sebelum pajak turun 12.67% YoY
menjadi Rp818.40 miliar dari Rp937.09 miliar di 6M23. Laba bersih turun 13.79% YoY
menjadi Rp620.86 miliar dari Rp720.14 miliar di 6M23.

ANTM PT Aneka Tambang Tbk

PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) yang merupakan bagian dari PT Mineral Industri
Indonesia (MIND ID), mencatat peningkatan aset sebesar 35% dari 2020 hingga 2023,
dengan CAGR 10,5%. Pada 2020, aset ANTM tercatat sebesar Rp31.729 triliun dan
terus bertumbuh menjadi Rp32.916 triliun di 2021. Puncaknya, pada akhir 2023 total
aset ANTM meningkat menjadi Rp42.85 triliun, naik 27% dari Rp33.64 triliun di 2022.
Pada Semester | 2024, aset tercatat Rp39.18 triliun, menunjukkan stabilitas pertum-
buhan yang berkelanjutan. Laba ANTM pada 2023 mencapai Rp3.08 triliun, didorong
oleh pengendalian biaya dan optimalisasi produksi serta penjualan komoditas uta-
ma seperti nikel, emas, dan bauksit. EBITDA 2023 tercatat Rp6.55 triliun, laba kotor
Rp6.31 triliun, dan laba usaha Rp2.62 triliun.

DSSA PT Dian Swastatika Sentosa Tbk

PT Dian Swastatika Sentosa Thk (DSSA) mencatatkan penurunan laba bersih sebesar
40.31% YoY pada Semester | 2024 menjadi US$189.92 juta dari US$318.18 juta pada
periode yang sama di 2023. Penurunan tersebut terjadi seiring dengan merosotnya
pendapatan usaha DSSA sebesar 52.35% YoY menjadi US$1.52 miliar di semester |
2024 dari US$3.19 miliar pada Semester | 2023. Beban pokok penjualan juga turun
52.7% YoY menjadi US$829.81 juta. Sementara laba bruto yang berhasil diperoleh
tercatat sebesar US$690.91 juta. Namun, laba usaha DSSA juga turun signifikan
sebesar 54.97% YoY menjadi US$428.49 juta.

KLBF PT Kalbe Farma Tbk

PT Kalbe Farma Tbk (KLBF) mendukung pemerintah dalam mengembangkan inovasi
bidang fasilitas produksi stem cell dan bioteknologi. Badan Pengawas Obat dan Ma-
kanan (BPOM) menyambut positif upaya KLBF tersebut yang ditandai dengan kun-
jungan kepala BPOM, Taruna lkrar ke Kalbe Business Innovation Center dan PT Kal-
bio Global Medika. Kunjungan kepala BPOM tersebut merupakan sinergi antara
pemerintah dan industri kesehatan untuk meningkatkan ketahanan kesehatan na-
sional. Kunjungan tersebut merupakan momen sangat penting dan memberi seman-
gat bagi KLBF untuk terus maju menghasilkan produk, layanan berkualitas, dan
aman bagi masyarakat. KLBF berharap melalui pertemuan tersebut, dapat terus
berbagi informasi, diskusi, dan meningkatkan sinergi antara industri dan regulator.

ASSA PT Adi Sarana Armada Tbk

PT Adi Sarana Armada Tbk (ASSA) telah menyedot belanja modal sebesar Rp577.6
miliar per Juni 2024. Alokasi tersebut sekitar 38% dari total belanja modal sepanjang
2024 yang mencapai Rp1.5 triliun. Belanja modal tersebut digunakan untuk menam-
bah armada unit bisnis logistik guna meningkatkan daya jangkau jaringan. ASSA te-
lah bersiap untuk menjadi pemain logistik terbesar dan paling terintegrasi di Indone-
sia dengan terus melengkapi ekosistem bisnis logistik sehingga dapat memenuhi
kebutuhan banyak pelanggan. ASSA melihat bahwa bisnis logistik nasional memiliki
prospek cerah dan akan terus berkembang pesat.
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Kantor Cabang & Mitra Gl BEI
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or

adopt any trading or investment strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial

instruments or investment strategies referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco

Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents,

This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose
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LAMPIRAN 1

SHARES UPDATE by Phintraco Sekuritas - as of 27-09-2024
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Source : IDX | AT Research | A
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LAMPIRAN 2

CA Reminder
Warrant Issue
IOTF-W
PTPS-W
STRK-W
Tender Offer
IBST

LABA

PORT

TOTL

Cash Dividend
AALI

EAST

HEXA

RUPST
AMAG

CBPE

DEAL

DGNS

FILM

MAPB

TFAS

UANG

Source : ksei

Exercise Price
Rp130
Rp218
Rp250

Price
Rp4,067
Rp121
Rp818
Rp580
Dividend
Rp84
Rp1

Us$o
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Start Trading
6-Oct-23
9-Oct-23

10-Oct-23

Start Offering

24-Aug-24
5-Sep-24
3-Sep-24
26-Aug-24
Cum Date
3-Oct-24
23-Sep-24

2-Oct-24

End Trading
1-Oct-24
4-Oct-24
4-Oct-24

End Offering

22-Sep-24
4-Oct-24
2-Oct-24
24-Sep-24
Ex Date
4-Oct-24
24-Sep-24

3-Oct-24

Last Exercise
4-Oct-24
9-Oct-24
9-Oct-24

Payment Date
4-Oct-24
16-Oct-24
14-Oct-24
4-Oct-24
Payment Date
24-Oct-24
3-Oct-24
25-Oct-24
Date

3-Oct-24
1-Oct-24
4-Oct-24
2-Oct-24
4-Oct-24
1-Oct-24
1-Oct-24

30-Sep-24
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